. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Belgjar

Belgar merupakan sebuah kewajiban bagi siswa karena dengan belgar siswa
menjadi tahu yang sebelumnya tidak tahu dan menjadi bisa dari tadinya yang
tidak bisa. Mealui belgar siswa mendapat ilmu pengetahuan dan keterampilan

yang baru.

Menurut B. Uno (2007: 21) Belgar ialah proses perubahan tingkahlaku yang
dapat dinyatakan dalam bentuk pengkiasan, penggunaan dan penilaian atau
mengenai sikap dan nilai-nilai pengetahuan serta kecakapan dasar yang terdapat
dalam berbagai aspek kehidupan. Menurut Slameto (2003: 2) belgjar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan
tingkahlaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu

sendiri dalam interaksi lingkungannya.

Menurut Djamarah (2008: 13) belgjar adal ah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk
memperoleh suatu perubahan tingkahlaku sebagai hasil dari pengalaman individu

dalam interaks dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan
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psikomotor. Menurut Hamalik (1989: 27) belgjar menurut pandangan modern

adal ah proses perubahan tingkahku berkat interaksi dengan lingkungan.

Menurut Nana Sudjana (dalam Sirgj, 2011) belgjar merupakan suatu proses yang
ditanda dengan adanya perubahan pada diri seseorang yang dapat ditunjukan
daam berbaga bentuk seperti adanya perubahan dalam pengetahuan, sikap,
pemahaman, tingkah laku, keterampilan, kecakapan, dan kemampuan serta

perubahan-perubahan aspek lainnya pada individu belgjar.

Dari pengertian berdasarkan pendapat yang disampaikan para ahli di atas dapat
dissmpulkan bahwa belgjar merupakan suatu proses dalam perubahan tingkahlaku
dalam bentuk pengetahuan, keterampilan maupun sikap seseorang dengan
serangkaian kegiatan misanya dengan membaca, mengamati, mendengarkan,

meniru dan lain sebagainya.

Melalui belgjar, manusia mengalami perubahan tingkahlaku sehingga
tingkahlakunya berkembang. Seperti yang dikutip sebelumnya bahwa belgar
merupakan sebuah proses bukan hasil sehingga belgjar berlangsung secara aktif
dengan menggunakan berbagai perbuatan untuk mencapa tujuan. Pengalaman
belagjar oleh seseorang akan diikuti, meresap dalam jiwanya, mengubah
tingkahlakunya kearah yang lebih baik dan merupakan redlisasi dari pengetahuan
yang diperolehnya. Perubahan tingkahlaku meliputi aspek kognitif, afektif dan

psikomotorik yang didapat dari pengalaman belgjarnya.
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Ciri-ciri perubahan tingkahlaku dalam belgjar menurut (Slameto, 2003: 3-5)

antaralain adaah:

Sk wbdpE

Untuk

Perubahan terjadi secara sadar.

Perubahan dalam belgjar bersifat kontinyu dan fungsional.
Perubahan dalam belgjar bersifat positif dan aktif.
Perubahan dalam belgjar bukan bersifat sementara.
Perubahan dalam belgjar bertujuan atau berarah.
Perubahan mencakup seluruh aspek tingkahlaku.

melengkapi pengertian mengenai belgjar, perlu dikemukakan prinsip-

prinsip yang berkaitan dengan belgjar. Dalam hal ini Sardiman A.M (2007: 24)

membagi beberapa prinsip yang penting untuk diketahui, antaralain:

1
2.

3.

10.

11.

. Belgjar pada hakikatnya menyangkut potensi manusiawi dan kelakuannya.

Belgar memerlukan proses dan penahapan serta kematangan diri pada

siswa.

Belgjar akan lebih mantap dan efektif apabila didorong dengan motivasi

dari dalam atau kesadaran individu.

Belgar merupakan proses pencobaan (dengan kemungkinan berbuat

keliru) dan sesuai dengan keadaan atau pembiasaan.

Kemampuan pelgaran siswa harus diperhitungkan dalam rangka

menentukan isi pelgaran.

Belgjar dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu:

1) Digjar secaralangsung.

2) Kontrol, kontak, penghayatan, pengalaman langsung (seperti anak
belgjar bicara, sopan santun dan lain-lain).

3) Pengenaan dan peniruan.

Belgar melalui praktik atau mengalami secara langsung akan lebih efektif

mampu membina sikap, keterampilan, cara berpikir kritis dan lain-lain,

bila dibandingkan dengan belgar hafalan sgja.

Perkembangan pengaaman anak didik akan banyak mempengaruhi

kemampuan belgjar yang bersangkutan.

Bahan pelgjaran yang bermakna atau berarti, lebih mudah dan menarik

untuk dipelgari daripada bahan yang kurang bermakna.

Informasi  tentang kelakuan baik, pengetahuan, kesalahan serta

keberhasilan siswa, banyak membantu kelancaran dan gairah belgjar.

Belgar sedapat mungkin diubah kedalam bentuk aneka raga tugas,

sehingga siswa melakukan dialog dalam dirinya atau mengalaminya

sendiri.
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2. Pembelajaran Geogr afi

Menurut Erastothenes (dalam Waluyo, 2009: 4) Geografi adalah penulisan
tentang bumi. Definisi ini sesuai dengan perkembangan geografi pada masa itu
yang membicarakan keadaan daerah-daerah lain (geo = bumi; graphein =
penulisan atau uraian). Menurut Strabo (dalam Waluyo, 2009: 4) menyebutkan
bahwa geografi erat kaitannya dengan karakteristik tertentu mengenai suatu
tempat dengan memperhatikan juga hubungan antara berbagai tempat secara
keseluruhan. Geografi sejak perkembangannya, dimula dari menceritakan tentang
daerah lain, sudah lebih dikhususkan lagi dan sudah adanya konsep region yaitu
daerah yang sudah mempunyai cirri khas tersendiri dan adanya hubungan

antardaerah (tempat).

Menurut Seminar Lokakarya (SEMLOK) mengena kualitas pembelgaran
geografi di Semarang tahun 1988: Geografi adalah ilmu yang mempelgari
persamaan dan perbedaan fenomena geosfer dengan sudut pandang kelingkungan

atau kewilayahan dalam konteks keruangan (Sumaatmadja 2001: 11).

Berdasarkan pendapat di atas bahwa objek kajian geografi meliputi atmosfer
(lapisan udara), biosfer (lapisan kehidupan), hidrosfer (lapisan air, perairan) dan
litosfer (lapisan batuan, kulit bumi) yang ditinjau dari sudut pandang kewilayahan
atau kelingkungan yang menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan sebagai

akibat adanya relasi keruangan unsur-unsur geografi yang membentuknya.

Pembelgaran geografi adalah pembelgaran yang memberikan pengetahuan

tentang aspek-aspek keruangan permukaan bumi yang merupakan keseluruhan
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ggada aam dan kehidupan umat manusia dengan variasi kewilayahannya, yang
digjarkan di sekolah dan disesuaikan dengan tingkat perkembangan mental anak

pada jenjang pendidikan masing-masing.

Menurut Fairgrieve (daam Sumaatmadja, 2001: 16) mengemukakan
pembelgjaran geografi berfungs untuk membina dan mengembangkan
kemampuan warga negara untuk berpikir kritis terhadap masalah kehidupan
disekitarnya dan melatih mereka untuk cepat tanggap terhadap kondisi lingkungan

serta kehidupan di permukaan bumi pada umumnya.

Menurut Seminar dan Lokakarya (SEMLOK) tahun 1998 (dalam Sumaatmadia,
2001) ada 10 konsep esensial geografi yaitu sebagai berikut:

1. Konsep lokasi
Suatu tempat di permukaan bumi memiliki nilai ekonomi apabila dihubungkan
dengan harga.

2. Konsep jarak
Jarak dihubungkan dengan keuntungan yang diperoleh, sehingga manusia
cenderung akan memperhitungkan jarak.

3. Konsep keterjangkauan
Hubungan atau interaksi antartempat dapat dicapai, baik dengan menggunakan
sarana transportasi umum, tradisional, atau jalan kaki.

4. Konsep pola
Bentuk interaksi manusia dengan lingkungan atau interaksi alam dengan alam,
hubungannya dengan pola persebaran, seperti sebagai berikut.

5. Konsep morfologi
Bentuk permukaan bumi sebagal hasil proses alam dan hubungannya dengan
aktivitas manusia

6. Konsep aglomeras
Pengelompokan penduduk dan aktivitasnya di suatu daerah.

7. Konsep nilai kegunaan
Manfaat suatu wilayah atau daerah mempuyai nilai tersendiri bagi orang yang
menggunakannya.
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8. Konsep interaks dan interdependensi
Setigp wilayah tidak dapat memenuhi kebutuhannya sendiri, tetapi
memerlukan hubungan dengan wilayah lain, sehingga memunculkan adanya
hubungan timba balik daam bentuk arus barang dan jasa, komunikasi,
persebaran ide, dan lain-lain.

9. Konsep differensiasi area (struktur keruangan atau distribusi keruangan)
Suatu wilayah kaitannya dengan wilayah lain. Wilayah di permukaan bumi
memiliki perbedaan nilai yang terdapat di dalamnya.

10. Konsep keterkaitan keruangan (proses keruangan)
Suatu wilayah dapat berkembang karena adanya hubungan dengan wilayah

lain, atau adanya saling keterkaitan antarwilayah dalam memenuhi kebutuhan
dan sosial penduduknya.

Tujuan pembelgjaran geografi meliputi tiga aspek, yaitu:

1. Pengetahuan
Tujuan pembel g aran geografi dalam aspek pengetahuan antaralain:
a. Mengembangkan konsep dasar geografi yang berkaitan dengan pola
keruangan dan proses-prosesnya.
b. Mengembangkan pengetahuan sumber daya aam, peluang dan
keterbatasannya untuk dimanfaatkan.
c. Mengembangkan konsep dasar geografi yang berhubungan dengan

lingkungan sekitar dan wilayah Negara atau dunia.

2. Keterampilan
Tujuan pembel garan geografi dalam aspek keterampilan antaralain:
a. Mengembangkan keterampilan, mengamati lingkungan fisik, lingkungan
sosial dan lingkungan binaan.
b. Mengembangkan keterampilan, mengumpulkan, mencatat data dan

informasi yang berkaitan dengan aspek-aspek keruangan.
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c. Mengembangkan keterampilan analisis, sintesis, kecenderungan dan hasil-

hasil dari interaksi berbagai gejala geografis.

3. Sikap

Tujuan pembel g aran geografi dalam aspek sikap antaralain:

a. Menumbuhkan kesadaran terhadap perubahan fenomena geografi yang
terjadi di lingkungan sekitar.

b. Mengembangkan sikap melindungi dan tanggungjawab terhadap kualitas
lingkungan hidup.

c. Mengembangkan kepekaan terhadap permasalahan dalam pemanfaatan
sumberdaya.

d. Mewujudkan rasa cintatanah air dan persatuan bangsa.

Dari uraian di atas dapat dismpulkan bahwa tujuan dari pembelgjaran geografi
sangat luas yang mencakup pengetahuan yaitu mengembangkan konsep dasar
geografi balk pola keruangan, sumberdaya alam maupun lingkungan sekitar,
keterampilan yang mencakup kemampuan mengamati, mengumpulkan
menganalisis fenomena-fenomena geografi dan sikap pada diri siswa seperti
kesadaran, tolerans serta kepekaan terhadap perubahan fenomena geografi yang

terjadi.
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3. Motivas belajar

3.1 Pengertian Motivasi

Seorang guru dapat berperan dalam meningkatkan motivasi belgjar siswa karena
walaupun pada hakikatnya motivasi itu tumbuh dalam diri siswa tetapi motivas
itu dapat dirangsang oleh faktor dari luar, salah satu yang berperan penting dalam
hal ini adalah guru. Seorang guru yang baik harus dapat meningkatkan motivasi

siswanya dalam belgjar.

Motivas adalah suatu pernyataan yang kompleks didalam suatu organisme yang
mengarahkan tingkah laku terhadap suatu tujuan atau perangsang yang

membatasi/mengatas tingkah laku organisme itu (Ngalim Purwanto 2007: 61).

Menurut Djamarah (2008: 152) motivas adalah gejala psikologis dalam bentuk
dorongan yang timbul pada diri seseorang sadar atau tidak sadar untuk melakukan
suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Motivas bisa juga dalam bentuk usaha-
usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak
melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya atau

mendapat kepuasan dengan perbuatannya.

Menurut Donald dalam Sardiman A.M (2007: 74), motivasi adalah perubahan
energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan
didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari pengertian yang di
kemukakan Donald ini mengandung tiga elemen penting, yaitu:

1. Motivas mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap individu.

Perkembangan motivasi akan membawa beberapa perubahan energi di dalam
sistem “neurophysiological” yang ada pada organisme manusia. Karena
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menyangkut perubahan energi manusia (walaupun motivas itu muncul dari
daam diri manusia), penampakannya akan menyangkut kegiatan fisik
manusia.

2. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa atau “feeling”, afeksi seseorang
dalam ha ini motivas relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi
dan emosi yang dapat menentukan tingkahlaku manusia.

3. Motivas akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini
sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi yakni tujuan. Motivas memang
muncul dari dalam diri manusia, tetapi kemunculannya karena terangsang
/terdorong oleh adanya unsur lain yaitu tujuan. Tujuan ini akan menyangkut
soal kebutuhan.

Ketiga elemen di atas menunjukkan motivasi adalah hal yang kompleks. Motivasi

akan menyebabkan terjadinya perubahan energi yang ada pada diri manusia

sehingga akan bergayut dengan persoalan gegjaa kgiwaan, perasaan dan juga
emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. Semua ini didorong

karena adanya tujuan, kebutuhan atau keinginan.

Suryabrata (2008: 70) juga menyatakan motivas adalah keadaan yang terdapat
dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna
pencapaian suatu tujuan. Sementara itu Greenberg mengemukakan “motivasi
adalah proses membangkitkan, mengarahkan dan memantapkan perilaku arah

suatu tujuan.”

Menurut Victor H. Vroom (dalam Sudrgjat, 2008) mengemukakan sebuah teori
tentang motivasi yang dikenal dengan “Teori Harapan”. Menurut teori ini,
Motivasi merupakan akibat suatu hasil dari yang ingin dicapai oleh seseorang dan
perkiraan yang bersangkutan bahwa tindakannya akan mengarah kepada hasil
yang diinginkannya. Hal ini dapat diartikan apabila seseorang menginginkan
sesuatu dan harapan untuk memperoleh sesuatu itu cukup besar seseorang tersebut

akan sangat terdorong untuk memperoleh hal yang diinginkannya itu. Sebaliknya
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apabila harapan memperoleh hal yang diinginkannya itu tipis motivasinya untuk

berupaya akan menjadi rendah.

Berdasarkan pendapat di atas, motivasi terjadi sebelum suatu tujuan tercapal atau
dengan kata lain motivas itu timbul pada diri individu pada saat proses untuk
mencapai  suatu tujuan. Motivasi adalah faktor yang sangat penting dalam
kehidupan ini terutama dalam dunia pendidikan. Adanya motivas yang tinggi
dadam belgar, diharapkan setiap individu dapat memperoleh hasil yang
memuaskan dalam setiap kegiatan belgjarnya. Tingkahlaku manusia dibangkitkan
dan diarahkan oleh kebutuhan-kebutuhan tertentu, seperti kebutuhan fisiologis,
rasa aman, rasa cinta, penghargaan aktualisasi diri, pengetahuan dan pengertian,
serta kebutuhan estetik. Kebutuhan inilah yang mampu memotivas tingkahlaku
individu. Kebutuhan-kebutuhan ini yang mendorong minat manusia untuk

mel akukan sesuatu sesual dengan tujuan yang ingin dicapai.

3.2 Pengertian Motivasi Belajar

Motivas dan belgar adalah dua unsur yang sangat penting untuk merealisasikan
suatu hasil belgjar yang baik dari perolehan pembelgaran seorang siswa. Motivas
dirumuskan sebagai dorongan, baik diakibatkan faktor dari dalam maupun luar
siswa, untuk mencapai tujuan tertentu guna memenuhi/memuaskan Suatu
kebutuhan. Dalam konteks pembelgaran maka kebutuhan tersebut berhubungan

dengan kebutuhan untuk belgjar.

Hakikat motivasi belgar adalah dorongan internal dan eksternal pada individu

yang sedang belgar untuk mengadakan perubahan tingkahlaku yang pada
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umumnya terdapat beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Ha ini

mempunyai peran besar dalam keberhasilan seseorang dalam bel gjar.

Hakim (2005: 26) menyatakan bahwa motivas belgjar adalah suatu dorongan
kehendak yang menyebabkan seseorang melakukan perbuatan untuk mencapai
tujuan. Motivas dapat menentukan baik tidaknya dalam mencapa tujuan
sehingga semakin besar motivasinya akan semakin besar kesuksesan, tampak
gigih, tidak mau menyerah, giat membaca buku untuk meningkatkan prestasinya

dalam belgjar (Djamarah, 2008: 95).

Donald daam Soemanto (2006) juga mengemukakan bahwa motivas belgar
adalah perubahan tenaga dari dalam diri seseorang yang ditandai oleh dorongan
efektif dan reaksi-reaksi dalam mencapai tujuan, dimana di dalamnya merupakan

bagian dari belgjar.

B. Uno (2007: 28) mengatakan seorang anak yang telah termotivasi untuk belgjar
sesuatu akan berusaha mempelgjarinya dengan baik dan tekun, dengan harapan
memperoleh hasil yang baik. Dalam hal itu, tampak bahwa motivasi untuk belagjar
menyebabkan seseorang tekun belgar. Sebaliknya apabila seseorang tidak

memiliki motivasi untuk belgjar, maka diatidak akan tahan lama.

Menurut B. Uno (2007), indikator motivasi belgjar dapat diklasifiksikan sebagai
berikut:

Adanya hasrat dan keinginan berhasil,

Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belgjar,

Adanya harapan dan cita-cita masa depan,

Adanya penghargaan dalam belgjar,

Adanya kegiatan yang menarik dalam belgjar dan

Adanya lingkungan belgjar yang kondusif sehingga memungkinkan
individu dapat belgjar dengan baik.

NN
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Indikator motivasi belgjar terhadap siswa diatas menunjukkan bahwa motivas
yang dimiliki siswa berasal dari motivas intrinsik (motivasi yang timbul dari
daam diri siswa) dan motivas ekstrinsik (motivasi yang timbul karena ada
rangsangan dari luar). Motivas intrinsik digambarkan dalam butir indikator yang
berbunyi adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil, adanya dorongan dan
kebutuhan dalam belgar dan adanya harapan dan cita-cita masa depan. Sementara
motivas ekstrinsik terdapat dalam butir indikator adanya penghargaan dalam
belgar, adanya kegiatan yang menarik dalam belgar dan adanya lingkungan
belgar yang kondusif sehingga memungkinkan individu dapat belgar dengan

baik.

Berdasarkan uraian di atas dapat dismpulkan bahwa motivasi belgjar adalah
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang dapat menimbulkan
kegiatan belgjar yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belgar itu dan

memberikan arah perilaku individu untuk belgjar.

Motivas belgar adalah sebuah dorongan yang muncul sehingga individu tersebut
mampu bergerak untuk dapat mencapal tujuan yang diinginkan. Motivasi belgjar
tidak sgja merupakan suatu energi yang menggerakkan siswa untuk belgar tetapi

juga sebagai suatu yang mengarahkan aktivitas siswa kepada tujuan belgjar.

Motivas belgjar merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belgar dan memberikan arah pada kegiatan belgar,

sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belgjar itu dapat tercapai.
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Peran motivasi dalam proses pembelgaran sangatlah penting, motivasi belgjar
siswa dapat dianalogikan sebagai bahan bakar untuk menggerakkan mesin
motivasi belgjar yang memadai akan mendorong siswa berperilaku aktif untuk

berprestasi dalam kelas.

3.3 Prinsip - Prinsip Motivasi

Motivas mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas belgjar seseorang.
Tidak ada seorangpun yang belgar tanpa motivasi. Djamarah (2008. 152)
menyatakan bahwa ada beberapa prinsip motivas dalam belgar yaitu sebagai
berikut:

1) Motivas sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belgjar.

2) Motivasi intrinsik lebih utama daripada motivasi ekstrinsik dalam belgjar.

3) Motivas berupa pujian lebih baik daripada hukuman.

4) Motivas berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belgjar.

5) Motivas dapat memupuk optimisme dalam belgjar.

6) Motivas melahirkan prestasi dalam belgar.
Perananan motivasi akan lebih optimal bila prinsip-prinsip motivasi dalam belgjar
tidak hanya sekedar diketahui, tetapi harus diterangkan dalam aktivitas
pembelgjaran. Jika prinsip-prinsip ini sudah dilakukan dalam proses pembelgaran

maka hasilnya motivasi akan lebih optimal sehinggga prestasi belgjar meningkat.

3.4 Fungs Motivas dalam Belajar

Motivas sangat diperlukan dalam proses belgar. Hasil belgar akan menjadi
optimal apabila ada motivasi. Semakin tepat motivasi yang diberikan, akan

semakin berhasil pula proses belgar tersebut, sehingga motivas akan senantiasa
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menentukan intensitas usaha belgjar bagi para siswa. Motivas mempengaruhi

adanya sebuah kegiatan dan motivasi sangat erat hubungannya dengan sebuah

tujuan.

Sehubungan dengan hal tersebut, menurut Sardiman A.M (2007: 85) ada tiga

fungsi motivasi:

1

Mendorong manusia untuk berbuat. Jadi sebagai penggerak atau motor yang
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari
setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai.
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus
dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan.

Menyeleksi tujuan yaitu menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang bermanfaat bagi tujuan tersebut. Seorang siswa yang akan
menghadapi ujian dengan harapan dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan
belgar dan tidak akan menghabiskan waktunya dengan ha lain yang tidak
serasi dengan tujuan.

Fungs lain dari motivas adalah sebagai pendorong usaha dan pencapaian

prestasi. Dengan adanya usaha yang tekun dan didasari motivasi, maka seseorang

yang belgar itu akan melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang

siswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belgjarnya.

3.5 Macam-M acam M otivasi

Macam-macam atau jenis motivasi dapat dilihat dari berbagai sudut pandang.

Dengan demikian motivasi menjadi sangat bervariasi. Menurut Djamarah (2008:

149) membedakan motivas menjadi dua yaitu:
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1. Motivas intrinsik
Motivas intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya
tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada
dorongan untuk melakukan sesuatu.

Seorang siswa yang memiliki motivasi intrinsk memiliki tujuan menjadi
orang yang terdidik, berpengetahuan dan ahli dalam bidang studi tertentu.
Satu-satunya jalan untuk menuju tujuan yang ingin dicapal ialah belgjar, tanpa
belgjar tidak mungkin mendapat pengetahuan, tidak mungkin menjadi ahli.
Dorongan yang menggerakkan itu bersumber pada suatu kebutuhan yang
berisikan keharusan untuk menjadi orang yang terdidik dan berpengetahuan.
2. Motivas ekstrinsik
Motivas ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya
perangsang dari luar. Motivasi belgjar dikatakan ekstrinsik apabila anak didik
menempatkan tujuan belgarnya untuk mendapat penghargaan dari orang lain.
Berdasarkan dua macam motivasi di atas motivas intrinsik memang lebih baik
dari motivas ekstrinsik, namun bukan berarti motivasi ekstrinsik tidak baik atau
tidak penting. Dalam kegiatan pembel gjaran tetaplah penting sebab keadaan siswa
itu dinamis, berubah-ubah dan apabila ada komponen lain dalam pembelagjaran

ada yang kurang menarik bagi siswa maka motivasi ekstrinsik atau rangsangan

dari luar sangat diperlukan.

3.6 Ciri-ciri Motivas

Untuk melihat seorang siswa termotivasi atau tidaknya dalam pembel gjaran dapat
dilihat dari ciri-ciri yang terdapat pada diri siswa itu sendiri. Sardiman A.M
(2007: 83) membagi ciri-ciri motivasi yang ada pada diri setiap orang sebagai
berikut:
a. Tekun menghadapi tugas ( dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang
lama, tidak pernah berhenti sebelum selesal).
b. Ulet mengahadapi kesulitan (tidak lekas putus asa, tidak cepat puas

dengan prestasi yang telah dicapainya).
c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masal ah.
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d. Lebih senang kerjamandiri (tidak bergantung pada yang lain)
e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis,
berulang-ulang begitu sgja, sehingga kurang kreatif).

f. Dapat mempertahankan pendapatnya apabila sudah yakin akan sesuatu.

g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini.

h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.
Pendapat di atas menyebutkan bahwa ciri-ciri anak yang memiliki motivasi tinggi,
biasanya memiliki sifat tekun dan ulet dalam menghadapi kesulitan belgjar, tidak
tergantung pada orang lain, dapat mempertahankan pendapatnya dan senang

memecahkan soal.

4. Kesiapan belajar

4.1 Pengertian Kesiapan

Pada dasarnya setiap kegiatan atau pekerjaan yang akan kita lakukan haruslah
dipersiapkan terlebih dahulu. Kesigpan diri akan memicu seseorang untuk
memperjuangkan apa yang di cita-citakan. Belgjar tidak dapat dilakukan dengan
asd-asalan atau dengan paksaan karena hal tersebut menunjukkan bahwa
seseorang belum siap untuk belgar. Kesigpan untuk belgar merupakan suatu

kondisi diri yang telah dipersiapkan untuk melakukan suatu kegiatan.

Kesigpan belgar akan membawa seseorang untuk siap memberikan respon
terhadap situasi yang dihadapi melaui caranya sendiri. Seperti yang dikemukakan
oleh Djamarah (2010: 39) kesigpan untuk belgar merupakan kondisi diri yang

telah dipersiapkan untuk melakukan kegiatan belgjar.
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Menurut Slameto (2003: 113) mengemukakan kesigpan adalah keseluruhan
kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk memberi respon atau jawaban
didalam cara tertentu terhadap suatu situasi. Penyesuaian kondisi pada suatu saat
akan berpengaruh atau kecendrungan memberi respon. Sedangkan menurut
Hamalik (2003: 41) kesiapan adalah keadaan kapasitas yang ada pada diri siswa

dalam hubungan dengan tujuan pengajaran tertentu.

Menurut Dalyono ( 2010: 165) Seseorang baru akan dapat belgjar tentang sesuatu
apabila di dalam dirinya sudah terdapat radiness yaitu kemampuan untuk
mempelgari sesuatu. Sedangkan Soemanto (1998: 191) mengemukakan bahwa

radiness sebagai kesiapan atau kesediaan seseorang untuk berbuat sesuatu.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kesiapan belgjar
adalah keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk memberi
respon atau jawaban dalam kegiatan belgar untuk mencapal tujuan dalam
pembelgjaran. Kesigpan siswa dalam belgar merupakan kondis diri siswa yang
telah dipersigpkan untuk melakukan suatu kegiatan belgar. Kesigpan diri siswa
akan melahirkan perjuangan untuk mencapal apa yang dicita-citakan. Kesigpan ini
perlu diperhatikan dalam proses pembelgaran karena jika siswa telah memiliki

kesiapan, maka prestasi belgjarnya akan lebih baik.

4.2 Prinsip-prinsip Kesiapan

Menurut Soemanto (1998: 192) prinsip-prinsip bagi perkembangan radiness
meliputi:

1. Semua aspek pertumbuhan berinteraksi dan bersama membentuk radiness.
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Pengalaman seseorang ikut mempengaruhi pertumbuhan psikologis
individu.

Pengalaman mempunyai efek kumulatif dalam perkembangan fungsi-
fungsi kepribadian individu, baik jasmaniah maupun rohaniah.
Apabilaradiness untuk melaksanakan kegiatan tertentu terbentuk pada diri
seseorang merupakan masa formatif bagi perkembangan pribadinya.

Menurut Slameto (2003: 115) mengemukakan prinsip-prinsip kesigpan adalah

sebagal berikut:

1. Semuaaspek berkembang dan berinteraksi (saling mempengaruhi).
2.

Kematangan jasmani dan rohani adalah perlu untuk memperoleh manfaat
dari pengalaman.

3. Pengalaman mempunyai pengaruh yang positif terhadap kesiapan.
4.

Kesigpan merupakan dasar dari kegiatan tertentu terbentuk dalam periode
tertentu selama pembentukan dalam masa perkembangan.

Berdasarkan prinsip-prinsip di atas menjelaskan bahwa pencapaian di masa lalu

berpengaruh terhadap aktivitas-aktivitasnya sekarang dan apa yang terjadi saat ini

akan memberikan radiness individu dimasa yang akan datang. Dengan adanya

persiapan belgar yang baik maka akan diperoleh prestasi yang baik.

4.3 Faktor-faktor Kesiapan

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan belgjar siswa. Di bawah

ini dikemukakan faktor-faktor kesigpan belgar dari beberapa pendapat yaitu

sebagal berikut:

Menurut Slameto (2003: 115) kondisi kesiapan mencakup tiga aspek, yaitu:
1. Kondis fisik, mental dan emosional.
2. Kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan.
3. Keterampilan, pengetahuan dan pengertian yang lain yang telah dipelgjari.
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Aspek-aspek kesiapan menurut Slameto (2003: 115) adalah:

1. Kematangan (maturation)
Kematangan adalah proses yang menimbulkan perubahan tingkahlaku sebagai
akibat dari pertumbuhan dan perkembangan.

2. Kecerdasan
Disini hanya dibahas perkembangan kecerdasan menurut J. Piaget. Menurut J.
Piaget dalam Slameto (2003: 115) perkembangan kecerdasan adalah sebagai
berikut:

a. Sensori motor periode (0-2 tahun)

Anak banyak bereaks reflek, reflek tersebut belum terkoordinasikan.
Terjadi perkembangan perbuatan sensori motor dari yang sederhana ke
yang relative lebih kompleks.

b. Preoperational periode (2-7 tahun)

Anak mula mempelgari nama-nama dari objek yang sama dengan apa
yang dipelgjari orang dewasa.

c. Concrete operation (7-11 tahun) yaitu Anak mulal dapat berfikir terlebih
dahulu akibat-akibat yang mungkin terjadi dari perbuatan yang akan
dilakukannya, anak tidak akan bertindak coba-coba salah ( trial and error).

d. Formal operation (lebih dari 11 tahun)

Kecakapan anak tidak lagi terbatas pada objek-objek yang konkrit serta:

a) Anak dapat memandang kemungkinan-kemungkinan yang ada melalui
pemikirannya.

b) Dapat mengorganisasikan situasi atau masalah

c) Dapat berfikir dengan benar (dapat berfikir yang logis, mengerti
hubungan Sebab akibat, memecahkan masalah atau berfikir secara
ilmiah).

Menurut Djamarah (2010: 13) faktor-faktor kesigpan meliputi:
1. Kesiagpan Fisk
Misalnya tubuh tidak sakit (jauh dari gangguan lesu, mengantuk dan
sabagainya).
2. Kesigpan Menta
Kesigpan mental ini meliputi adanya hasrat untuk belgar, dapat

berkonsentras dan ada motivasi intrinsik.

3. Kesigpan Sarana
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Misalnya ada bahan yang dipelgari atau dikerjakan berupa buku bacaan,
catatan dan lain-lain.
Dari beberapa teori tentang kesigpan belgjar di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa kesigpan belgjar memiliki tiga aspek yang dapat mempengaruhinya yaitu

fisk, mental dan sarana.

1. Kesiapan fisik

Kesigpan fislk mencakup kondis fisik yang temporer seperti sakit, lemah, lesu,
kondisi penglihatan, pendengaran serta yang permanen misalnya cacat tubuh. Jika
seseorang siswa memiliki kondis fisik yang kondusif maka akan mempengaruhi
faktor-faktor lain yang dibutuhkan dalam belgjar. Tetapi jika kondisi fisik seorang
siswa kondusif maka akan mencapai tingkat kesigpan yang maksimal dan akan
mendukung terlaksananya proses belgjar yang lebih optimal jika dibandingkan

dengan siswa yang tidak memiliki kondis fisik yang kondusif.

2. Kesigpan Menta

Kondisi kesigpan mental menyangkut kecerdasan anak, persiapan anak sebelum
mengikuti pembelgjaran, kondisi anak yang dapat berkonsentrasi atau tidak pada
saat berlangsungnya proses pembelgaran dan kondiss mental yang tidak tertekan
dengan adanya tugas dan termasuk didalamnya motivas intrinsk. Siswa yang
cerdas dan berbakat memungkinkan untuk mempersiapkan dirinya sebelum
mengikuti pembelgjaran dengan cara mempelgari materi dari buku diktat atau
buku yang sgjenis sesuai dengan materi pembelgaran. Dengan demikian siswa
lebih berkonsentras saat proses pembelgaran berlangsung dan dapat

mel aksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru dengan lebih baik.



3. Kesigpan Sarana

Kesigpan sarana belgar adalah kebutuhan siswa mencakup peralatan dan
perlengkapan yang dibutuhkan saat belgjar seperti buku pelgaran atau catatan
pelgaran, sarana lain yang disediakan di sekolah seperti fasilitas perpustakaan,
internet yang memungkinkan siswa untuk meningkatkan kemampuan

pengetahuan, keterampilan dan sikap siswa dalam menguasai pelgaran.

5. Prestasi Belajar

Pada hakekatnya belgjar adalah suatu usaha yang dengan senggja dan terencana
dilakukan oleh individu sehingga menghasilkan perubahan tingkahlaku yang
berupa sikap, cara berfikir dan keterampilan serta pengetahuan sesuai dengan apa

yang dipelgjari.

Hamalik (1989: 84), mengemukakan bahwa prestasi belgar adalah Perubahan
tingkahlaku yang diharapkan pada siswa setelah dilakukan proses belgar
mengajar. Poerwanto (1986: 106) juga menyatakan bahwa prestasi belgar yang
telah diberikan oleh seorang guru kepada siswa-siswanya atau diberikan dosen

kepada mahasi swanya setelah mel akukan tugas dalam jangka waktu tertentu.

Menurut Abin Syamsuddin Makmun (daam Sirg,, 2011) mengatakan bahwa
“Prestasi belajar adalah kecakapan nyata (actual ability) yang menunjukan kepada
aspek kecakapan yang segera dapat didemonstrasikan dan diuji sekarang juga atau
dengan kata lain prestasi belgar adalah kemampuan seseorang dalam menguasai

suatu masalah setelah melalui ujian tertentu”. Sedangkan Sedangkan menurut
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Muhibbin Syah (dalam Sirgj, 2011) mengatakan prestasi adalah hasil belgjar yang
meliputi seluruh ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan

proses belgjar siswa.

Berdasarkan pengertian prestasi belggar menurut para ahli di atas, maka dapat
dijelaskan bahwa prestasi belgjar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki
siswa dalam menerima, menolak dan menilai informasi—informasi yang diperoleh
daam proses pembelgaran. Prestasi belgar seseorang sesua dengan tingkat
keberhasilan sesuatu dalam mempelgjari materi pelgjaran yang dinyatakan dalam
bentuk nila atau rapor setiap mata pelgaran setelah mengalami  proses
pembelgjaran. Prestasi belgjar dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. Hasil

dari evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya prestasi belgjar.

Teori kebutuhan berprestasi menurut McClelland (dalam Sudragjat, 2008) Motivasi
yang dimiliki setigp individu berbeda-beda, sesua dengan kekuatan kebutuhan
seseorang akan prestasi. Ada tiga ciri karaktristik umum orang yang berprestasi
tinggi (high achievers) yaitu :

1. sebuah preferens untuk mengerjakan tugas-tugas dengan dergjat kesulitan
moderat.

2. menyukal situasi-situasi di mana kinerja mereka timbul karena upaya-
upaya mereka sendiri, dan bukan karena faktor-faktor lain.

3. menginginkan umpan balik tentang keberhasilan dan kegagalan mereka,
dibandingkan dengan mereka yang berprestasi rendah.

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belgjar menurut Slameto (2003: 54)
adalah sebagai berikut:

1. Faktor Intern
Yang dimaksud Faktor Intern adalah faktor yang timbul dalam diri individu
yang sedang belgjar, faktor interen terdiri dari:
a. Faktor jasmaniah ( kesehatan dan cacat tubuh).
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b. Faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivas,
kematangan dan kesigpan).
c. Faktor kelelahan.

Faktor eksteren

Faktor eksteren merupakan faktor yang mempengaruhi prestasi belgar yang
datang dari luar diri siswa, seperti keluarga, sekolah dan lingkungan
masyarakat.

Pengukuran hasil belgjar didasarkan padatiga aspek dari taksonomi Bloom, yaitu:

Ranah kognitif, mengevaluasi dalam aspek kognitif ini menyangkut masalah

“benar atau salah” yang didasarkan pada dalil, hukum dan prinsip pengetahuan.

Dalam pengukuran ranah kognitif, Benjamin S. Bloom menemukan adanya

tingkatan ranah yang tersusun berurutan, yaitu:

1

2.

Mengenal (recognitron) dalam pengenalan siswa diminta untuk memilih satu
dari dua atau |ebih jawaban.

Pemahaman (comprehension) dengan pemahaman siswa diminta untuk
membuktikan bahwaia memahami fakta-fakta atau konsep.

Penerapan/aplikasi (application) yaitu siswa dituntut kemampuan untuk
mensleks atau memilih suatu abstraks secara tepat untuk diterapkan secara
ringkas dan benar.

Andisis (analysis), siswa diminta untuk menganalisis suatu hubungan atau
situasi yang kompleks atas konsep-konsep dasar.

Sintesis (synthesis), siswa diminta untuk menggabungkan atau menyusun
kembali hal-hal yang spesifik agar dapat dikembangkan dalam struktur yang
baru.

Evaluas (Evauation), digunakan untuk mengetahui sgauh mana siswa
mampu menerapkan pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki untuk
menilal kasus yang digjukan.

Ranah afektif, mengevaluasi ranah afektif itu menyangkut masalah “baik atau

buruk” berdasarkan nilai atau norma yang diakui oleh subjek yang bersangkutan.

dalam pengukuran ranah afektif ini meliputi:

1

Pandangan atau pendapat (opini), yaitu mengukur aspek afektif yang

berhubungan dengan pandangan siswa, sehingga pernyataan yang tersusun
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menghendaki respon untuk menimbulkan ekspresi, perasaan atau pendapat
pribadi siswatentang hal-hal yang relatif sederhanatetapi bukan fakta.

2. Sikap atau nilai dalam penelitian afektif tentang sikap ini siswa ditanya
tentang responnya yang melibatkan sikap atau nilai yang telah mendalam di

sanubarinya dan guru meminta siswa untuk mempertahankan pendapatnya.

Ranah Psikomotor ini berhubungan dengan kata motor, sensory-motor, atau
perceptual motor. Jadi ranah psikomotor ini berhubungan dengan kerja otot,
sehingga menyebabkan gerakan tubuh serta bagian-bagiannya. Jadi penilaian yang
berhubungan dengan ranah psikomotor adalah penilaian pada siswa yang
berhubungan dengan keterampilan dari siswa seperti keterampilan siswa dalam
menggunakan serta memperagakan alat-alat yang berhubungan dengan materi

pelgaran.

Berdasarkan pendapat di atas maka yang dimaksud dengan prestasi belgar adalah
hasil belgar yang diperoleh siswa, setelah siswa tersebut mengikuti sgjumlah
materi pelgaran yang telah diberikan gurunya dalam bentuk skor atau nilai

sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelgjari materi pelgaran di sekolah.

Prestasi belgjar geografi siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil
belgjar yang dicapai siswa dalam mata pelgjaran geografi setelah seseorang siswa
mengikuti proses pembelgjaran yang dilaksanakan di sekolah. Hasil belgar yang
telah dicapal siswa akan nampak pada bentuk nilai nyata yang diperoleh melalui
suatu penilaian yang telah di standarisasikan baik dalam bentuk huruf maupun

angka.
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Jadi yang dimaksud dengan prestasi belgjar adalah hasil dari pengukuran terhadap
siswa yang meliputi faktor kognitif, afektif dan psikomotor setelah mengikuti
proses pembelgaran yang diketahui melalui evaluasi dan ditunjukkan dalam

bentuk nilai yang berupa angka atau huruf.

6. Pengaruh Motivas Terhadap Prestasi Belajar

Teori berprestasi, menurut Yamin (2010: 226) seseorang memiliki motivasi untuk

bekerja karena adanya kebutuhan untuk berprestasi.

Motivasi belgjar merupakan ha terpenting dalam proses belgar karena motivasi
bukan hanya sebagai penggerak tingkahlaku, tetapi juga mengarahkan dan
memperkuat tingkahlaku dalam belgjar. Tinggi rendahnya motivasi dalam belgjar
terkait dengan motivas berprestasi yang dimilikinya. Motivasi belgjar mempunyai
peran yang sangat penting dalam proses pembelgaran, sebab motivas belgar
akan mendorong siswa untuk melakukan semua kegiatan belgjar dengan penuh

semangat.

Motivasi belgar siswa merupakan salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan pembelgjaran. Motivas belgjar dapat berfungsi sebagai pendorong
pencapaian prestasi belgjar geografi. Setiap siswa memiliki motivasi untuk belgjar
baik itu motivas dari dalam diri maupun dari luar dirinya. Siswa akan belgar
dengan sungguh-sungguh jika memiliki motivasi belgjar yang tinggi. Adanya
motivasi yang tinggi dalam belgjar akan menunjukkan prestasi yang baik. Hal ini

sesuai dengan pendapat Ahmadi (2004: 83) yang menyatakan bahwa motivasi
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dapat menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan sehingga semakin besar

motivasinya akan semakin besar kesuksesan belgjarnya.

7. Pengaruh Kesiapan Belajar Terhadap Prestasi Belajar

Menurut Djamarah (2010: 39) kesiapan untuk belgjar merupakan kondisi diri yang
telah dipersiapkan untuk melakukan kegiatan belgar. Sedangkan menurut Slameto
(2003: 113) kesigpan adalah keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya
siap untuk memberi respon atau jawaban didalam cara tertentu terhadap suatu
situasi. Penyesuaian kondisi pada suatu saat akan berpengaruh atau kecendrungan

untuk memberi respon.

Kesigpan sangat penting untuk memulai suatu proses belgar, karena dengan
memiliki kesiapan, apapun yang dikerjakan oleh siswa akan dapat teratasi dan
berjalan lancar serta dapat memperoleh prestasi belgar yang lebih baik. Oleh
karena itu untuk memperoleh prestasi belgjar yang baik dan maksimal diperlukan
persigpan siswa dalam belgar. Persigpan siswa daam belgar merupakan

kebutuhan pokok yang harus dipenuhi oleh siswa dalam mencapai prestasi belgjar.

8. Pengaruh Motivass Belajar dan Kesiapan Belgjar Siswa Terhadap
Prestasi Belajar

Belgar adalah serangkaian proses yang melibatkan aspek kognitif, afektif dan

psikomotorik yang didasarkan pada pengalaman individu melalui interaksi dengan

lingkungannya sehingga menimbulkan adanya suatu perubahan tingkahlaku baru

yang tidak disebabkan oleh proses pertumbuhan tetapi oleh proses belgar selama
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beberapa waktu. Dalam proses belgar yang berlangsung mempunya ukuran
dalam menila sgauh mana pengetahuan dan keterampilan siswa yang telah

dicapai. Kualitas siswa dapat dilihat dari prestasi belgjarnya.

Hamalik (1989: 84), mengemukakan bahwa prestasi belgar adalah Perubahan
tingkahlaku yang diharapkan pada siswa setelah dilakukan proses belgar

mengajar.

Berdasarkan pendapat di atas maka yang dimaksud dengan prestasi belgjar adalah
hasil belgjar yang diperoleh siswa, setelah siswa tersebut mengikuti sejumlah
materi pelgaran yang telah diberikan gurunya dalam bentuk skor atau nilai
sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempel gjari materi pelajaran di sekolah.
Dalam proses pembel gjaran tidak semua siswa memperoleh prestasi yang optimal
atau mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Hal ini dikarenakan
banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belgar, diantaranya

motivasi dan kesigpan belgjar siswa.

Menurut Ahmadi (2004: 83) motivasi dapat menentukan baik tidaknya dalam
mencapal tujuan sehingga semakin besar motivasinya akan semakin besar
kesuksesan belgjarnya. Motivasi belgjar merupakan hal terpenting dalam proses
belajar karena motivas bukan hanya sebagai penggerak tingkahlaku, tetapi juga
mengarahkan dan memperkuat tingkahlaku dalam belgar. Tinggi rendahnya
motivasi dalam belgjar terkait dengan motivasi berprestasi yang dimilikinya.
Motivasi belgar mempunyai peran yang sangat penting di dalam proses
pembelgjaran, sebab motivasi belgjar akan mendorong siswa untuk melakukan

semua kegiatan belgjar dengan penuh semangat.
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Slameto (2003: 113) mengemukakan kesigpan adalah keseluruhan kondisi
seseorang yang membuatnya sigp untuk memberi respon atau jawaban didalam
cara tertentu terhadap suatu Situasi. Kesigpan belgar sangat penting untuk
memulal suatu proses belgjar, karena dengan memiliki kesiapan, apapun yang
dikerjakan oleh siswa akan dapat teratasi dan berjalan lancar serta dapat
memperoleh prestas belgjar yang lebih baik. Oleh karena itu untuk memperoleh
prestasi belgjar yang baik dan maksimal diperlukan persiapan siswa dalam belgar.
Persigpan siswa dalam belgjar merupakan kebutuhan pokok yang harus dipenuhi

oleh siswa dalam mencapal prestasi belgar.

Dengan adanya motivasi belgjar tinggi dan diikuti kesiapan belgjar siswa maka
akan diperoleh prestasi belgar yang baik. Motivas akan membentuk kesadaran

dan kesiapan belgar yang baik menyebabkan siswa belgjar secara aktif.

B. Hasll Pendlitian Yang Relevan

Studi atau penelitian yang mengambil pokok permasalahan yang hampir sama
dengan penelitian ini dirujuk gunakelengkapan dan kesempurnaan penelitian ini.
Beberapa penelitian terdahulu yang dirujuk dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Asep Lukman Efendi (2014). Mengkaji hubungan konsep diri dalam belgar
dan motivas belgar dengan prestas akademik mahasiswa (studi pada
mahasiswva bimbingan dan konseling universitas lampung). Hasil
penelitiannya bahwa ada hubungan yang signifikan antara konsep diri dalam

belagjar dan motivasi belajar dengan prestasi akademik.
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2. Tri Handaryani (2011). Mengkaji pengaruh motivasi dan disiplin belgar
terhadap prestasi belgjar siswa semester genap mata pelgjaran IPS di SMP
Arjuna Bandar Lampung. Hasil penelitiannya bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara motivasi belgjar dan disiplin belgjar terhadap prestasi belgjar,
hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi motivasi dan semakin baik
disiplin belgjar siswa maka semakin meningkat pula prestasi belgjar.

3. Wenda Norita (2012). Mengkaji hubungan antara motivasi belgar dan
kesiapan belgjar dengan prestasi belgjar Geografi siswakelas X SMA Negeri 1
Kota Bumi Lampung Utara. Hasil penelitiannya bahwa ada hubungan positif
dan signifikan antara motivasi dan kesiapan belgjar dengan prestasi belgjar

geografi.

C. Kerangka Pikir

Motivas belgar adalah keseluruhan daya penggerak dari dalam diri siswa untuk
melakukan kegiatan belgjar untuk menambah pengetahuan dan keterampilan.
Motivas sangat berkaitan dengan kebutuhan yang ada dalam diri seseorang.
Motivas dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif belgjar, dapat mengarahkan
dan memelihara ketekunan dalam pembelgjaran. Motivas sangat berperan dalam
memberikan gairah, semangat dan rasa senang dalam belgjar dan dengan adanya

motivasi dalam belgjar diperkirakan akan memperoleh prestasi yang baik.

Kesigpan sangat penting untuk memulai suatu proses belgar, karena dengan
memiliki kesigpan, apapun yang dikerjakan oleh siswa akan dapat teratas dan

berjalan lancar serta dapat memperoleh prestasi belgjar yang lebih baik. Oleh
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karena itu untuk memperoleh prestasi belgjar yang baik dan maksimal diperlukan

persigpan siswa dalam belgar pula. Kesigpan siswa dalam belgjar merupakan

kebutuhan pokok yang harus dipenuhi oleh siswa dalam mencapai prestasi belgjar.

Untuk lebih jelasnya disusun kerangka pikir penelitian sebagai berikut:

Prestas Belgjar
Geografi (Y)

Motivas Belgar
Siswa (X1)
A X1Y
X1, X2, Y )
Kesigpan Belgjar X2, Y
Siswa (X2)

Gambar 1. Paradigma Pengaruh Motivasi Belgar Siswa (X 1) dan Kesiapan
Belgar Siswa (X2) Terhadap Prestasi Belgjar Geografi Siswa ().

D. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Ada pengaruh motivasi belgjar siswa terhadap prestasi belgjar Geografi siswa

kelas X1 di SMA Swadhipa Bumisari Natar tahun pelgaran 2014/2015.

2. Ada pengaruh kesigpan belgjar siswa terhadap prestasi belgjar geografi siswa

kelas X1 di SMA Swadhipa Bumisari Natar tahun pelgaran 2014/2015.

3. Ada pengaruh motivasi belgar dan kesigpan belgar siswa terhadap prestasi

belgjar geografi siswa kelas XI di SMA Swadhipa Bumisari Natar tahun

pelgaran 2014/2015.




